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ABSTRACT

The key priority of the Indonesian government as far as the livestock sector is concerned 1 the
expansion of the poultry industry, i particular the broder industry. Policy makers see the
broiler industry as an imporiant source of animal protein since i comparison with caffle poultry
are efficient converters of feed grams into meat )

The research area is Tasiliomalaya, as is considered fo be a potential broder production area that
develops better among regions in the West Java. This study 15 focused on broder business
pattern, both partnerships and aufonomous, using the profitability and efficiency fo measure
Folicy Analysis Mairix [PAM) based on primary data were constructed for the different patfern
of production system. Scale of production was also taken it account. The larger were farmers
who exerted more than 2000 heads per production cycle,

The study find that breder production e Tasikmaloya s an efficient ndustry and can exast
without any profection. The partnership and the larger farmers enjoy more profit relotive to the
autonomous and the smaller ones. Tingkats of efficiency and profitabitity are influenced by
production factor prices of feed and DOC as well as brodler, Other finding s that government
plan to set 80% imported tarff on chicken lag quarter | broder part] can not aveid yet to makes
the domestic product of broder less compefifive in the domestic market .
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LATAR BELAKANG

Ayam broiler merupakan suatu jenis ayam domestik yang penting, terutama
karena mengandung nutrisi sebagai sumber makanan. Indonesia merupakan
safu di antara banyak negara yang menjalankan bisnis ayam broiler dengan
fjuan untuk penyediaan sumber makanan dan merupakan agrobisnis penting
bagi pasar domestic dan ekspor.
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L .2 sebagaimana dicatat oleh majalah Bujey
Bisnis ayam broiler di lndunﬂﬂlﬂuﬂ?::' B n 1960. Tahun 1970, den g;

Agroekonomi(2000], o dalam bidang industri makanan, tempg
diperkenalkanny? ’é‘wmﬂ Eﬁﬂ%mm Bisnis ayam hruilr:lr menjadi  bisnig
penetasarn, _Dﬂﬂ, o dalam penyediaan lapangan ketja, hﬂl‘tﬂmbahnj-a_
kanan dan telur. Selain itu, bisnis ip
mnm;ﬁghﬁg.m populer, dan bukan hal yang mengejutkan jika
e ol peternakan masyarakat Indonesia. Telah berjalan selama
Saat ini meT] . dibentuk tahun 1976, seperti dilaporkan oleh
20 tahun setclah pertama kali diben . =
: A roduksi daging brodler telah menjadi sumber
Yusmichad Yusdja (1997), p : X
tensial kebutuhan daging nasional, Data statistik peternakan(1995)
D brofler, sebagai sumber produksi daging adalah
menunjukkan bahwa peran J : ;
sebesar 62% dari produksi total daging nasional. Pertumbuhan produksi ayam
broiler masih berkisar di atas 20% per tahun sampai mencapai titik antiklimak
19931994 dengan tingkat pertumbuhan masih berada di atas 1?‘%.
Pertumbuhan dalam industd ayam broiler mulai menurun hingga 50 - 6%
setelah krisis ekonomi dan krisis moneter tahun 1997 hmgga l??‘]{E}ulm‘.u
Agrockonomi, 2000). Penurunan drastis telah mempengaruhi lini industri ayam
broiler lainnya seperti pertanian, industri makanan, para pctgmak, dan mereka-
mereka vang terkait dengan lembaga-lembaga di atas dalam bidang pemasaran.
Strategi dan kebijakan pengembangan sektor pertanian, dan khususnya sub-
sektor hewan domestikipeternakan) yang telah dipelopon dalam 6 dari Rencana
Pembangunan Lima Tahun, melalui pendekatan pengembangan agro-industri
yang berorientasi pasar, sangat kompetitif, kompetisi berbasis keuntungan, dan
natural, masih relevan dan harus diberikan dukungan, Berbagai kebijakan
seperti subsidi bahan produksi, pinjaman lunak, dan proteksi pada produk yang
sama, dilakukan untuk mendorong peternak untuk meningkatkan produksi,
h-:r!.ﬂ]:’il bersifat sementara. i{ehljakankﬂbhalmn peninglatan produksi tersebut
ditujukan untuk mengurangi impor ketergantungan bahan mentah yang saat ini
terjadi. Kemudian, upaya untuk meningkatkan produksi hendaknya difokuskan
{E:;clalm perbaikan teknologi dan pembentukan suasana yang kondusif bagi
Keterlibatan pemerintah dalam agroindustri ayam brofler dilakukan melalu
keputusan pemerintah. Sejak tahun 1980, pemerintah Indonesia telah
merencanakan bahwa industri ayam broiler dianggap sebagai agrobisnis skala
me nena erera delam Keputusan pemerintah{Keppres) No. 50/81,
ayam, aiaf: 750 ayanf wma napu‘it s membesarkan tidak lebih dari 5000 ekor
tidak ﬂ.ﬁjil]l ﬁruﬁlijﬁ din P periode Pfﬂdltkﬂi, dan usaha ::ia]am skala besar
em . ! Pasandaran, 1999), Keputusan pemerintah tersebut
yara Udﬂk :ﬁml dan dﬁrﬁgﬂlﬂﬁ]n}fﬂ mu oy
ncul dengan Keppres no. 22 (70
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yang mengijinkan pembesaran sebanyak 15.000 ekor ayam dan 2500 ayam
hroiler tiap periode produksi. Keppres juga mengijinkan bisnis skala besar untuk
beroperasi entah dengan investasi lokal maupun investasi asing, dalam kondisi
dimana produksi adalah untuk ekspor dan dengan melibatkan industri skala
kecil dalam pola rekanan (Saptana dan Suhartini, 1995; Amirudin Syam, 1998;
Yusdja dan Pasandaran, 1999), Guna memberi semangat, tahun 1980 hingga
1984 pemerintah terus memperkenalkan berbagai kebijakan. Kebijakan-
kebjjakan pada teknik budidaya dan pemasaran untuk menghilangkan
kekuatan pasar dan menjaga bisnis masyarakat peternak.Makna persekutuan
atau kolaborasi antara industri skala besar dan kecil adalah bahwa skala besar
menyediakan modal kerja dan investasi dan penjualan produk dari yang kecil,
dan melalii hal itu diharapkan bahwa bisnis akan lebih berkembang,
Sebenarnya, pada saat idustri kecil mulai berkembang, secara bertahap industri
ini mulai menjadi bisnis skala besar{Yusmichad Yusdja dan Effendi Pasandaran,
1999).

Di masa mendatang, campurtangan pemerintah dalam hismis hendakmya
dikurangi demi kepentingan kekuatan dan otonomi industri, yakni mampu
menghadapi kondisi perdagangan bebas tanpa bantuan pemerintah, karena
dalam kondisi perdagangan bebas berbagai aktivitas ekonomi secara otomatis
akan bergeser ke daerah dimana kekuatan birokrasi tidak terlalu kuat dan biaya
sosialnya lebih murah.

Kita akan mengalami era perdagangan bebas, dan Indonesia harus bersiap-
siap, dan pengaruhnya telah ada seperti muncuinya produk makanan hewani
luar negerildaging sapi, daging broiler dan susu). Dan kemunculan ini akan
mengejutkan produksi hewan domestik. Isu terakhir adalah tentang rencana
pemerintzh untuk memperkenalkan chicken leg quarter{CL{)) atau paha ayam
sebagaimana terdapat pada keputusan pemerintah no.230/ MPP/Kep/7/1997
tentang kebijakan ekspor dan impor. Rencana tersebut dikeluarkan karena
adanya kecaman kuat dari para pemegang saham industri broiler dan mereka
menganggap bahwa pemerintah AS menerapkan politik buangan. Bahkan jika
mmmmmmmmmxmm,mm
tarif tersebut tidak cukup menyamai kekuatan kompetisi dengan produk broiler
lokal,

Paper ini mencoba untuk melihat bagaimana bisnis broiler menjadi lebih siap
di Tumah mereka sendiri juntuk berkembang). Daerah penelitian adalah di
Tasikmalaya vang dianggap sebagai dacrah produksi ayam broiler potensial yang
perkembangannya lebih baik dibanding daerah lain di Jawa Barat. Menurut
Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Kabupaten Tasikmalaya, produksi
ayam broiler di daerah terscbut sebesar 60 hingga 70 persen dipasarkan keluar
Tasikmalaya untuk memenuhi permintaan pasar Jakarta, Studi ini difokusken
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pada pola bisnis, persekufuan, dan swndujfi:}qT;"t;f:m“”“k““ tingkat profitabilitas
icna i -

dmﬂﬂﬁi%ﬂmmmﬁfa;hn ileEI.;nruih:r di Tasikmalaya, yakni bisnis
swadaya dan perselutuan. QOperasi hisnis swadaya III;I:HEIJE[H s:ﬁnla bentuk
aktivitas dan persediaan bhahan (makanar, ungEeas aﬂd . -u.,n | mereka
sendii dan bebas membeli dan menjual input dan pro utg a 1:! output yang
dihasilkan. Operasi bisnis persekutuan menjalankan bisnis melaiul kolaborasi

persediaan bahan (makanari, unggas dan obat-

dengan toko ternalk tertentil.
obatan| :i]ipaauk ﬂleE‘::S]PS dan PS8 membeli produk atau output yang dihasilkan

dalam bhisnis.

menguntungkan dan efisien secard ekonomi, Studi difokuskan pada evaluasi
ﬂﬂﬂpﬂ?ﬂwﬂrﬂﬂibimiibmﬂﬂ'ymgmahﬂjk:mum}mn di atas.

METODE PENELITIAN

kabupaten di Jawa Barat yang sangal potcnsial bagi industri broiler yang
mwwdmmmmmmmm&pmm
di kahupatmkﬁyangdipiﬁhdanmammuhikﬁteﬁaya}uﬁjumlahm
broiler dan jumlah peternak yang hergerak dalam industr ini. Empat kecamatan
yang dipilih tersebut adalah kecamatan Sukaratu, Leuwisari, Kawal, dan
Pagerageung.

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan. Dari bulan September hingga
Oktober 2002, untuk mengumpulkan data tentang biaya produksi, biaya
operasional, biaya pemasaran, pendapatan, dan laba.

METODE PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder dimana
keduanya merupakan data kualitatif dan kuatitatif, Data primer dikumpulkan
dengan cara rekaman langsung terhadap rtesponden yang dipersi
dalambentuk pertanyaan catatan tentang input dan output, serta biaya dan

Eleapatan sclama satu masa produksi bulan Juli, Agustus, atau September
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Para petermak yang diwawancara adalah scbanyak 10 persen dar 4
kecamatan yang menggunakan pola swadaya dan persekutuan baik pada
pemilik dan/atau operator. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel
peternak swadaya yaitu (1)memililki pengalaman minimal 2 tahun dalam industri
broiler, (2)melakukan pembesaran ayam yang dimulai bulan Juli 2002.

Data primer yang diperlukan pada tingkat peternak adalah volume
produksi/operasi, biaya operasi, pendapatan dan laba bersih, Biaya operasional
pada tingkat peternak adalah biaya peralatan, perlengkapan dan biaya bahan
yakni kandang, sewa tanah, baki makanan, tempat minum, alat pemanas,
listrik, minyak gas, makanan, DOC, tempat sampah, bahan kimia dan vitamin,
serta pekerja.

Data primer yang diperlukan pada tingkat pedagang atau toko ternak (PS)
dan pemotong (penyembelih) adalah volume penjualan dan pembelian, biaya
operasional, pendapatan dan laba. Biaya oeprasional mencakup biaya
transportasi, tenaga kerja, dan biaya peralatan. Data sekunder sebagai data
pelengkap diperoleh dari Biro Pusat Statistik, Departemen Pertanian, Direktorat
Jendral Pertanian, Biro Peternakan, perikanan dan kelautan Tasikmalaya serta
berbagi literatur lain.

METODE ANALISIS DATA

Untuk berbagai tujuan, Policy Analysis Matrix(PAM) yang diperkenalkan oleh
Monke dan Pearson (1989) digunakan sebagai alat analisis. Alat analisis ini
dijelaskan secara singkat pada Bab II. Setelah data input dan output, baik data
privadi maupun data sosial dari peternak, pemotong, maupun pedagang,
diperoleh, biaya kemponen-komponen(input) dialokasikan atau dikelympokkan
kedalam biaya domestik (tidak dapat diperdagangkan) dan biaya asing(dapat
W} serta disusun dalam bentuk matrik. Matrik PAM ditunjukkan

_ 'Tabel1. Policy Analysis Matrix(PAM) |
Costs Profits
Reveres Tradable inputs | Domestic fotoes
Houpp et A R C D
__ Harga Sosisl E F G e
I‘I{umnmnﬂm;, T t L
D=BL Factor transfers, ] = BF
Keuntungan Sosial, H = F-G et tronglers, L= D-H, or
Sumber: Monke dan Pearson (1995 :
Komponen-komponen biaya domestik (tidak dapat di i
anlng idaer dinsed l ( pat diperdagangkan) dan biaya
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Komponen-komponen input dalam peternakan ayam broiler di Tasilanalaya
adalah makanan, DOC, vitamin, dan bahan kimia, pekerja, serta bahan operasi
Sﬂpﬂﬂhﬂlﬁmakamn,tempmminjm.a]alpmanaﬂ,ﬁsml,nﬂnj:ﬂktmm
kandang dan sewa tanahdata input dikelompokkan dalam dua kelas, input yang
dapat diperdagangkan dan input domestik. Input yang dapat diperdagangkan
adalah input yang bisa meraih pasar internasional dan input }rangltak dapat
diperdagangkan atan input domestik adalah input yang dihasikan dan
dikonsumsi secara domestik (Gittinger, 1982). A -

Input yang dapat diperdagangkan yaitu makanan, bahan kimia dan vitamin,
DOC dan minyak tanah. Dan input domestik yakmni kandang, pekerja, bahan
baku, bunga modal, dan pajak.

PENENTUAN HARGA SOSIAL

HARGA SOSIAL OUTPUT
Nilai sosial atau harga kesamaan ayam broiler dihitung berdasarkan data
yang diperdoleh dari industri peternakan yang dipresentasikan oleh USDA, 2002,

HARGA SOSIAL INFUT

Harga sosial makanan dan DOC adalah biaya asuransi dan angkutan (cif
normal yang digandakan oleh nilai tukar asing (SER) karena orang Indonesia
pada posisinya sekarang cenderung mengimpor bahan-bahan tersebut. Namun
kebijakan nilai tukar Indonesia dianggap diatur dengan baik, sehingga tidak ada
perbedaan antara nilai tukar asing aktual dengan tingkat pertukaran sama rata.

Biaya sosial minyak tanah dihitung dengan menambahkan nilai subsidi
sebesar 30,4% untuk minyak tanah. Jadi nilai ini dipertimbangkan sebagai nilai
tanpa subsidi.

Biaya sosial pekerja dalam pasar bebas ditentukan dengan menghitung nilai
margininya, yakni bahwa nilai harus sama dengan nilai pertambahan produkst
dari pekerja yang ditambahkan (Gittinger, 1986). Akan tetapi, hal ini hanya
berpengaruh di dalam negeri dimana buruh didapat. Undang-undang tentang
persaingan bursa pekerja di Indonesia telah dibuat oleh Heytons (1991) dimana
bursa pekerja beroperasi dengan efisiensi yang beralasan. Oleh karena itu, tidak
ada perbedaan yang diasumsikan antara biaya buruh swasta dan sosial dalam

Tingkat bunga yang digunakan untuk menghitung modal kerja dan biaya
i‘ﬂkﬂn mt‘;dmmﬂﬂiauﬂmﬁmﬂﬂn dalam biaya swasta dan sosial. Tingkal

unga swasta aktual itung dari tingkat bunga nominal i 18% dan
tingkat inflasi(i) adalah sebesar 10%. Rumusnya a:hg:gai m&?m
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Kalkulasi biaya perbaikan modal tiap kandang dan perlengkapan adalah
berdasarkan informasi tentang pengembalian modal dari investasi. Biaya ini
meliputi biaya pembangunan kandang, dan biaya pembelian perlengkapan, nilai
kegunaan kandang dan barang didalamnya. Biaya bersih adalah biaya awal
dikurangi nilai barang yang terdapat didalamnya. Nilai guna kandang
diperkirakan selama 10 tahun, sedang untuk alat pemanas dan peralatan lain
diperkirakan tahan selama 5 dan 3 tahun.
Biaya bersih adalah biaya awal dikurangi nilai barang yang ada saat ini.
Biaya perbaikan tahunan adalah produk tingkat perbaikan dan biaya bersih.

LANGKAH-LANGKAH ANALISIS DATA

Dibuat tabel anggaran untuk melakukan analis data. Langkah pertama yaitu
data mput maupun output dikalibasi untuk 1000 broiler yang dibesarkan guna
memastikan ketepatan hitungan atau perbandingan sistem-sistem produksi
yang berbeda.

Perbedan teknis dari sistem pembesaran dalam penelitian ini adalah sistem
swadaya dan persekutuan, Kemudian kedua kelompok di atas dikelompokkan,
berdasarkan skala bisnis, menjadi kelompok yang membesarkan kurang dan
2000 ekor dan yang lebih dari 2000ekor. Dengan cara di atas, akan ada dua
PAM bagi tiap sistem pembesaran broiler dan total ada 4 PAM, sebagai berikut:

1. Swadaya dengan skala pembesaran kurang dari 2000 ekor

2. Swadaya dengan skala pembesaran lebih dari 2000 ekor

3. Persclutuan dengan skala pembesaran kurang dari 2000 ekor
4. Persekutuan dengan skala pembesaran lebih dari 2000 ekor

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGARUH POLA SISTEM PRODUKSI YANG BERBEDA TERHADAP PROFITABILITAS
DAN EFISIENSI

FROFITABILITAS SWASTA

Analisis data menunjukkan bahwa secara finansial baik pola swadaya
maupun persekutuan adalah menguntungkan (profitable). Dan secara ekonomi,
industri pembesaran ayam broiler di Tasikmalaya sangat efisien sebagaimana
ditunjukkan dengan nilai positif pada kolom H pada tabel PAM.
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Dengan membandingkan kedua pola tersebut, ditemukan bahwa perbedaan
dntara pola swadaya dan persekutuan adalah signifikan. Pada skalg produksi
yang sama, untuk produksi kurang dari dari 2000 ekor ayam, peternak dengan
pola persckutuan mendapat untung sebesar 9.59% lebih tinggi dibanding
dengan para peternak yang menggunakan pola swadaya (lihat Gambar 3.3).
Serta untuk produksi lebih dari 2000 ekor, pada pola persekutuan petani
untung 16% lebih tinggi jika dibanding dengan mereka yang menerapkan pola
Swadaya. Keuntungan yang diperoleh pada skala yang berbeda menunjulkdkan
bahwa petani dengan produksi lebih dari 2000 ekor ayam baik dengan pola
swadaya maupun persekutuan lebih tinggi daripada peternak yang hanya
membesarkan ayam kurang dari 2000 ekor, 23.52% dan 30.93% untuk pola
swadaya dan pola persekutuan secara berturut-turut.

Keuntungan(hasil bagi pengelola) yang diperoleh para peternak dengan
menerapkan pola swadaya lebih kecil dibanding para peternak yang menerapkan
pola persekutuan karena jumlah ayam broiler tidak memadai. Para peternak
swadaya dengan skala produksi kurang dari 2000 ckor rata-rata hanya hidup
sebanyak 950 ekor ayam, scmentara para peternak yang menggunakan pola
persekutuan rata-rata bisa membesarkan ayam sebanyak 1.549 ekor, Schingga,
biaya per ekor ayam(broiler hidup) lebih tinggi, khususnya biaya modal
Sementara itu, pembagian modal dari biaya total kecil{2.34%), perbedaan biaya
modal yang dikeluarkan oleh peternak swadaya pada skala produksi kurang dari
2000 ckor adalah sebesar 20.71% lebih tinggi dibandingkan dengan vang
dikeluarkan oleh peternak persekutuan.

Gambar5.3  Profitabilitss industri broiler dengan pola sistem produks] yang

berbeda di Taslkmalays
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wkftﬂhaﬂﬂﬂ hidup broiler adalah masalah lain yang dihadapi oleh
petani swadaya. Tingkat hidup ayam broiler peternak swadaya lebih rendah
daripada petermak persekutuan karena kurangnya modal dan pengetahuan
teknik. Para petani persckutuan menerima bantuan vaksin, vitamin, dan
bantuan teknik dari toko ternak (PS) sebagai partner dimana hal it tidak
diterima oleh peternak swadaya.

PROFITABILITAS SOSIAL

Keuntungan sosial mengukur efisiensi atau keuntungan komparatif. Ketika
kuntungan sosial negatif, suatu sistem tidak akan dapat bertahan tanpa
bantuan pemerintah.

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 5.1, terlihat bahwa semua daerah
efisien dan mempunyai keuntungan kompartaif yang tinggi dalam DRC, domestic
resource cost ratio(tingkat biaya sumber domestik), kurang dari 1, vakni antara
021 sampai 0.24. Aturannya yakni meminimisasi DRC setara dengan
maksimisasi keuntungan sosial. DRC terendah{0.21) dicapai oleh peternak yang
menerapkan pola persekutuan,

PENGARUH PERUBAHAN INPUT YANG DAPAT DIPERDAGANGKAN
TERHADAP FROFITABILITAS DAN EFISIENSI
Bab ini membahas sejumiah profitabilitas perubahan biaya input yang dapat

diperdagangkan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat efisiensi

dan profitabilitas industri pembesaran broiler. Hal ini disebabkan karena biaya

DOC dan biaya makanan adalah faktor paling dominan dalam industri

pembesaran broiler, analisis akan memfokuskan pada faktor tersebut dan pada

kemungkinan perubahan biaya output, harga broiler pada tingkat peternak.

adalah sebagai berikut:

Skenario 1. harga DOC sama dengan harga efisiennya, yang lain konstan,

Skenario 2: harga DOC dan makanan sama dengan harga efisiennya, yang lain
konstan,

Skenario 3: harga broiler sama dengan harga efisiennya, yang lain konstan,

Bkenario 4: harga DOC, makanan, dan output (broiler) sama dengan harga
efisiennya, yang lain konstan.

PENGARUH PERUBAHAN HARGA DOC TERHADAP PROFITABILITAS SWASTA

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa harga DOC selama penelitian
mengjdi beban dan dianggap terlalu mahal sehingga menurunkan keuntungan
para peternak atau bahkan membuat peternak merugi. Dengan harga DOC Rp
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2,800 per ckor, para petemnak masih menerima keuntungan karena harga brofler
yang relatif baik.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jika harga DOC setara dengan harga
efisicnnya, Rp 1.800, maka petani akan dapat menambah pendapatan mercka
sebesar 89.56%. Pertambahan pendapatan tertinggi akan diterima oleh petani
swadaya dengan skala produksi kurang dari 2000 ekor yakni lebuh dari 100%.
Jelas bahwa penurunan harga DOC akan membantu peternak yang lebih kecil,

Setelah pendapatan produsen bertambah, maka subsidi yang ditransfer akan
dikurangi dengan rata-rata 71.93%. subsidi yang transfer sebelumnya, sebesar
Rp 1.431.976, berkurang Rp 104.986, akibat penurunan harga DOC. Akibat
penghapusan ketidakefisienan pada pasar DOC, biaya produksi dagng broiler
berkurang kira-kira 13,55 %.

Tabel 2. Pengaruh perubahan harga DOC terhadap Profitabilitas swasta

[Rp. 2800) [Rp. 1800} L]
Mandir
2000 972,156 2003735 106.11
2000 1200810 2208973 8306
Kermitraan
<2000 106530 | oo %568
52000 LIS | 2406142 250

Kombinasi perubahan harga input dominan, DOC dan makanan yang dapat
diperdagangkan, setara dengan harga sosial mereka yang memberikan
pendapatan signifikan tambahan bagi produsen. Akan tetapi, ini dibawah
pendapatan yang diperoleh ketika terjadi pertambahan harga DOC, karena harga
makanan lokal selama penelitian adalah 8.5% kurang dari harga makanan
dunia.

Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah harga DOC menurun pada harga
efisiennya dan peningkatan harga makanan pada harga efisiennya maka
pendapatan peternak akan meningkat rata-rata sebesar 45.90%. Peningkatan
tertinggi, 55.85%, dicapai oleh para peternak swadaya dengan skala produksi
kurang dari 2000 ekor. Pendapatan peternak sebelumnya, sebesar, Rp 972.156,
meningkat menjadi Rp 1.515.098 per 1000 ekor/produksi.
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Tabel 3. Pengaruh perubahan hargn input yang dapat diperdagangkan terhadap
profitabilitas

swasta
| Perkirann ‘ Peninglatan
(Rp. 2800; Rp. 2300) | [Rp. 1800:Rp. 2515) (4]
Mandin
<2000 ar2,156 1,915,058 3585
S2000 1,200,810 1,726,804 4380
Kemifraan
<2000 1,065,340 1,577,475 48,07
>2000 | 1,394,851 1,805,184 3587

PENGARUH TPERUBAHAN HARGA BROILFR HIDUP TERHADAP
FROFITABILITAS SWASTA

Output yang dapat diperdaganglan, sebagaimana tertera pada tabel PAM,
menunjukkan perbedaan negatif pada semua pola pembesaran broiler. Tabel
tersebut menunjuldkan bahwa harga broiler dunia lebih tinggi daripada harga
pasar lokal. Hal ini menyebabkan rendahnya daya beli masyarakat dan
kelebihan pasokan pada masa panen,

Data menunjukkan bahwa harga broiler sangat berubah-ubah. Jika
diasumsikan bahwa harga ayam sama dengan harga ayam dunia dan faktor-
faktor lain konstan, maka pendapatan peternak di Tasikmalaya akan menjadi
79.82 hingga 10,.45% lebih tinggi.

Thhdﬁ.!mnhmmymﬂﬁqmwm

[Rp. 7800} {Rp. 8573 %)
Maniri
<2000 972,156 1,968,105 102.45
=200 1,200,810 2,200,181 8397
Kemitraan
<000 1,065,340 2,106,819 9776
=0000 1,354,851 2.466,345 7682

Profitabiltas Dan efisiensi Usaha Ternak Ayam Broiler - Agus Santosa & Unang Atmaja
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PENGARUH PFRUBAHAN HARGA INPUT DAN QUTPUT YANG DAFPAT

DIPERDAGANGKAN TERHADAP PROFITABILITAS SWASTA ‘

Jika semua faktor yang mempengaruhi profitabilitas dan cfisiensi setara
dengan harga eficisn dan dilkuti dengan peningkatan output dunia maka situasi
yang digambarkan pada Tabel 5 akan tercapai. Tabel menunjukkan bahwa
perubahan faktor produksi, DOC, makanan, dan output, setara dt:ngan harga
efisiennya sehingga suatu peningkatan profitabilitas yang signifikan akan
terwujud, Semua daerah yang melakukan pembesaran broiler akan meningkat
rata-rata schesar 136%. Peingkatan profitabilitas akan tercapal jika [aktor
penyimpangan pasar harga DOC, makanan, dan output dihilangkan.

Tabel 5. mmwwmmmmm;ﬂ;m

Sistin Produks: Hargalangsung | Perkiraan Efsiensi harga Peningkatan
ﬂil:g}:tl-hlﬂ]] | Rp1800Rp. 2515) Pendapatan
(Rp. THOQ! (Rp. B573)
<2000 972,156 . 2511,047 158.30
2000 1200810 | 2.735,174 127.78
Kemitraan
<000 1,065,340 2,618,954 145.83
>2000 1,394 851 . 2,966,577 112.69

PENGARUH PENENTUAN TARIF IMPOR FPAHA AYAM (CLQ) TERHADAP
PERSAINGAN INDUSTRI BROILER

Sebagaimana telah dikemukakan pada pendahuluan bahwa masalah yang
dihadapi oleh para peternak ayam broiler di Indonesia adalah rencana Konsulat
Amerika untuk memperkenalkan paha ayamnya di Indonesia. Dan pemerintah
Indonesia menegelaurkan keputusan no 230/MPP/Kep/7/1997 tentang ekspor
dan impor yang menyatakan bahwa pemerintah Indonesia mengijinkan impor
paha ayam dan menentukan tarif sebesar 80%, yang lebih tinggi dibanding tarif
vang ditentukan oleh WTO, 40% untuk menjaga peternak domestik.

Tarif yang diusulkan atau ditentukan oleh pemerintah tersebut ditolak oleh
GAPPI karena dianggap tarif tersebut tidak tepat untuk menjaga peternak
domestik. Harga CL(Q berkisar antara $ 0.3 hingga $0.4 per kg, dan dianggap
terlalu murah dibanding harga broiler lokal. Ini karena masyarakat Amerika
lebih suka mengkonsumsi bagian dada daripada CLQ. Di negara tersebut, harga
dada ayam $2.5 sampai $3.0 per kg dimana peternak bisa mengambi
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keuntungan hanya dari bagian tersebut. Maka dari itu, GAPPI mengusulkan tarif
impor bagi CLQ sebesar 120%.

Untuk menemukan pengaruh keputusan pemerintah terhadap harga broiler
dapat dilakukan dengan pendekatan analisis Nominal Protection Coefficient on
OutputiNPCO) atau Nominal Profection Ratio on OutpufiNPRO] dan transfer
oufput{OT). Dan untuk menentukan tarif impor yang dapat menjaga industri
broiler atau peternak domestik ada sejumlah skenario tarif impor alternatif yang
diajukan(lihat Tabel 6).

Analisis menunjukkan bahwa proteksi melalui penentuan tarif impor sebesar
80% oleh pemerintah tidak tepat, sebagaimana ditunjukkan dengan nilai NPCO
dan NPRO, berturut-berturut sebesar 1,59 dan 59. Nilai di atas menunjukkan
bahwa harga yang diterima oleh produsen lokal 159% lebih tinggi dari pada
harga impor dimana dengan situasi tersebut produk lokal kurang kompetitif
dibanding produk impor, Konsumen domestik akan lebih suka produk impor
dan akan menghemat 59% dari uang mereka.

Tabel 6. Alternatif-alternatif tarif import CLQ

Taril Impor NFCO NFRO
i 359 25
Ty 321 121
8% 156 59
120% 125 25
16084 102 20
165 1.00 00
200% 087 (13

Dan agar para produsen broiler lokal dapat bersaing secara fair dengan
produsen asing(diasumsikan bahwa harga CL(Q) adalah harga kotor) maka harga
CLQ harus sama dengan harga ayam broiler lokal atan nilai NPCO dan NPRO =
1.00(satu) dan 0 (nel). Dan nilai NPCO dan NPRO tersebut dapat diperoleh jika
tarif impor ditetapkan sebesar 165%. Disini, CLQ yang dibandingkan dengan
broiler lnkal(semua bagian| menganggap bahwa konsumen domestk mempunyai
kesukaan yang sama entah dengan CL{ maupun broiler secara keseluruhan.

Penemuan riset menunjukkan bahwa industri broiler di Tasikmalaya efisien
dan secara ekonomi menguntungkan (profitable). Tingkat efisiensi dan
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fitabilitas  dipengaruhi ; AL G

fhﬂgﬁﬂﬁﬂﬂ hrgﬁer. Berbagal kesimpulan dar penelitian sehagai berikut :

1, Industri broler di Tasikm _ :
ekonomilsosial] bisa berkembang dan memiliki berbagai keuntungan
kompetitif bagi ekspor.

2. Wﬂm p?:r khususnya bagi DOC mengakibatkan penurunan
pendapatan peternak dan keunfungan konsumen. |

3. Pola persekutuan memberikan profitabilitas dan cfisiensi yang lebih baik
dibanding pola swadaya. 15

4. Skala produksi yang lebih besar memberi keuntungan dan efisiensi yang
lebih tinggi.

5. CLQ Impor membuat produk broiler lokal kurang kompetitil pada oasar
domestik dan memperlemah eksistensi industri broiler Indonesia.

Untuk meningkatkan keuntungan dan efisiensi para peternak ayam broiler di

Tasikmalaya hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

1. Pemerintah perlu proaktif untuk memotong ketidakefisienan pemasaran
faktor produksi, khususnya DOC, dan perspalan undang-udang ant
monopoli.

% DOC memerlukan investasi harga yang sesuai untuk membangun
pﬁt:rnalmnlnka]yangdﬂcdulauichpmmmklukal.

3, Program perluasan sangat diperiukan terutama bagi para peternak swadaya
untuk menurunkan tingkat kematian,

4. Para peternak hendaknya dimudahkan dengan kredit lunak.

Tarif impor CLQ perlu diteiapkan dan demi menjaga industri broiler

Indonesia, tarif hendaknya ditetapkan sebesar 165%, menurut hasil

penelitian.

&n
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